




. Jumlah angka kematian ibu (AKI) sangat tinggi  di dunia. Tercatat 800 
perempuan meninggal setiap hari akibat kompilkasi kehamilan dan kelahiran 
anak. Di Indonesia angka kematian ibu dan anak masih merupakan masalah utama 
dalam bidang kesehatan. Data laporan angka kematian ibu dan angka kematian 
bayi di Jawa Timur dari tahun 2014 AKI 93,53/100.000 KH, AKB 25,95/100.000 
KH. Faktor penyebab tingginya AKI adalah perdarahan, preeklamsia, dan infeksi, 
sedangkan pada bayi baru lahir adalah asfiksia, BBLR, infeksi neonatorum. 
Tujuan laporan tugas akhir ini untuk memberikan asuhan kebidanan secara 
continuity of care pada ibu hamil, bersalin, masa nifas,  bayi baru lahir dan 
keluarga berencana menggunakan manajemen kebidanan. 
Asuhan continuity of care yang dilakukan oleh penulis dimulai dari masa hamil 
trisemester III, bersalin, masa nifas, bayi baru lahir, dan keluarga berencana yang 
berkelanjutan dengan standar asuhan kebidanan. Asuhan diberikan di BPM Sri 
Tawang Sapto Hastuti Surabaya yang dimulai dari tanggal 04 April 2017 sampai 
20 Juni 2017. 
Asuhan kebidanan dilakukan melalui pendampingan ANC di BPM Sri  
Tawang Sapto Hastuti Surabaya. Kunjungan kehamilan dilakukan sebanyak 5 
kali, persalinan 1 kali masa nifas 4 kali, neonatus 4 kali, dan kunjungan KB 
sebanyak 2 kali. 
Berdasarkan hasil asuhan kebidanan continuty of care yang telah dilakukan pada 
Ny. R saat hamil, bersalin, masa nifas, bayi baru lahir, dan keluarga berencana 
didapatkan hasil pemeriksaan dalam batas normal, tidak ada penyulit yang 
menyertai. Diharapkan klien dapat menerapkan konseling yang telah diberikan 
selama dilakukan asuhan kebidanan. Sehingga kondisi ibu dan bayi tetap sehat 
serta mencegah terjadinya komplikasi hingga kematian. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
